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ABSTRAK 

Tujuan Penelitian 

Pengrajin tenun songket merupakan salah satu pekerjaan yang perlu mendapat 

perhatian khusus karena proses pengerjaannya masih menggunakan alat tenun 

tradisional yang risiko tinggi. Survey awal menunjukan 9 dari 10 pengrajin mengalami 

keluhan otot dan rangka atau dikenal dengan Musculoskeletal Disorders. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui hubungan karakteristik individu dan faktor pekerjaan 

dengan keluhan MSDs pada pengrajin tenun songket Pandai Sikek. 

 

Metode 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain cross sectional. 

Dilakukan dari bulan Desember 2021 - Juni 2022 terhadap 77 responden. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan simple random sampling. Pengolahan data 

menggunakan analisis univariat dan bivariat dengan uji chi square, uji t-independen, 

dan uji mann whitney dengan nilai α 5%. 

 

Hasil 

Hasil menunjukkan bahwa 53,2%  pengrajin tenun songket mengalami keluhan MSDs 

risiko sedang,  rata-rata umur pengrajin tenun 37,04 tahun, nilai tengah masa kerja 10 

tahun, 64,9% pengrajin tergolong kurang berolahraga, 36% pengrajin tergolong IMT 

yang abnormal, 24,7% pengrajin tergolong durasi kerja berisiko, dan 76,6% postur 

kerja pengrajin tergolong berisiko tinggi. Hasil analisis bivariat menunjukan bahwa 

variabel yang berhubungan dengan keluhan MSDs adalah umur (p=0,000), masa kerja 

(p=0,000), kebiasaan olahraga (p=0,020), IMT (p=0,012), durasi kerja (p=0,001), dan 

postur kerja (p=0,028). 

 

Kesimpulan 

Terdapat hubungan antara umur, masa kerja, kebiasaan olahraga, IMT, durasi kerja 

dan postur kerja dengan keluhan MSDs. Diharapkan kepada pengrajin untuk 

melakukan peregangan sebelum, saat, dan sesudah bekerja. Kepada nagari diharapkan 

melaksanakan sosialisasi kepada pengrajin terkait penerapan K3 saat menenun.  
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ABSTRACT 

 

Objective 

Songket weavers are one of the jobs that need special attention because the work 

process still uses traditional looms that are high risk. Initial surveys showed that 9 out 

of 10 weavers experienced muscle and skeletal complaints, otherwise known as 

Musculoskeletal Disorder (MSDs). This study aims to determine the relationship of 

individual characteristics and occupational factors with MSDs complaints in songket 

weavers Pandai Sikek. 
 
 

Method 

This research was a quantitative with a cross sectional design. Conducted from 

December 2021 - June 2022 to 77 respondents. The sampling technique used simple 

random sampling. Data processing used univariate and bivariate analysis with chi 

square test, t-independent test, and mann whitney test with a value of α 5%. 

 

Result  

The results showed 53.2% weavers experience complaints moderate risk MSDs, 

average age 37.04 years, median work period 10 years, 64.9% weavers classified 

lacking exercise, 36% weavers classified abnormal BMI, 24.7% weavers classified as 

risk work duration, and 76.6% work postures of weavers classified as high risk. The 

results of the bivariate analysis showed the variables associated with MSDs complaints 

age (p=0.000), work priod (p=0.000), exercise habits (p=0.020), BMI (p=0.012), 

duration work (p=0.001), and work posture (p=0.028). 

 

Conclusion 

There was a relationship between age, working period, exercise habits, BMI, work 

duration and work posture with complaints MSDs. Desirable for weavers to stretch 

when before, during and after work. Nagari expected to carry out socialization to 

weavers regarding the application of K3 when weaving. 
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